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Abstrak:  

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan ibu-ibu 
posyandu dalam mengenali keputihan serta menerapkan cara penanganan awal 
menggunakan terapi herbal daun sirih sebagai upaya menjaga kesehatan organ 
kewanitaan. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendidikan kesehatan 
dengan pendekatan pembelajaran berbasis keterlibatan langsung masyarakat. Kegiatan 
dilaksanakan melalui penyuluhan, diskusi, dan tanya jawab mengenai pengertian 
keputihan, jenis keputihan, tanda dan gejala, faktor penyebab, serta cara pencegahan dan 
perawatan menggunakan daun sirih. Selain itu, ibu-ibu dilibatkan secara aktif dalam 
pelatihan pembuatan dan penggunaan larutan daun sirih serta kegiatan evaluasi 
pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh 
peserta yang berjumlah 5 orang ibu posyandu dan semuanya mengalami keputihan, 
mengalami peningkatan pemahaman mengenai perbedaan keputihan normal dan tidak 
normal serta cara penanganannya secara herbal. Setelah mengikuti kegiatan, para ibu 
mampu menjelaskan kembali tanda-tanda keputihan tidak normal, menerapkan 
kebersihan area kewanitaan dengan benar, dan mempraktikkan penggunaan larutan 
daun sirih sebagai perawatan. Manfaat yang diperoleh meliputi meningkatnya 
pengetahuan, kesadaran, dan kemandirian ibu dalam menjaga kesehatan reproduksi 
serta kemampuan menerapkan terapi herbal secara mandiri di lingkungan rumah dan 
posyandu. Kegiatan pendidikan kesehatan ini menunjukkan bahwa keterlibatan 
langsung ibu-ibu posyandu dalam proses edukasi dan praktik terapi herbal mampu 
memperkuat upaya pengendalian keputihan secara mandiri. Pendekatan berbasis 
partisipasi masyarakat ini menjadi langkah penting dalam meningkatkan kesehatan 
reproduksi perempuan secara berkelanjutan. 

 
Kata Kunci: Keputihan, Daun Sirih, Pendidikan, Kesehatan  
 

Pendahuluan 
 Keputihan adalah keluarnya cairan selain darah dari liang vagina diluar kebiasaan, 
baik berbau ataupun tidak yang disertai rasa gatal pada daerah setempat. Keputihan bisa 
terjadi secara fisiologis dan patologis. Penyebab keputihan fisiologis adalah karena faktor 
hormonal seperti menjelang atau sesudah menstruasi, pada saat keinginan seksual 
meningkat dan pada saat hamil. Sedangkan keputihan patologis disebabkan oleh infeksi 
genitalia, benda asing atau penyakit lain pada organ reproduksi (Nurul dkk, 2010). 
 Pencegahan masalah keputihan sebaiknya sudah dilakukan sebelum masa remaja, 
karena pada masa remaja terjadi perkembangan organ reproduksi sehingga organ 
reproduksi pada remaja lebih sensitif, sehingga diperlukan perilaku hidup sehat untuk 
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mencegah keputihan patologis. Keputihan patologis menimbulkan rasa yang tidak 
nyaman dan dalam jangka waktu lama akan menyebabkan. beberapa penyakit serius 
diantaranya penyakit infeksi pada panggul dan infertilitas. Tidak hanya bisa 
mengakibatkan infertilitas, keputihan juga dapat menyebabkan kehamilan diluar 
kandungan dan juga merupakan gejala awal dari kanker serviks. Ada beberapa faktor 
penghambat untuk berperilaku sehat dalam upaya pencegahan. keputihan patologis, 
diantaranya kurangnya pengetahuan individu atau remaja tentang pencegahan 
keputihan, sikap yang tidak tepat yang memperlemah motivasi seseorang untuk 
berperilaku hidup sehat dalam upaya pencegahan keputihan patologis. 
 Menurut Susanto (dalam DianEkaPurnama) mengatakan bahwa informasi yang 
diperoleh sangat memungkinkan seseorang mengadopsi nilai-nilai dan pengetahuan yang 
dapat mempengaruhi pola pikir dan tindakan. Salah satu sumber informasi seseorang 
adalah melalui pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan yang dapat berpengaruh 
terhadap pengetahuan seseorang dapat diperoleh dari berbagai macam cara baik dari 
media cetak seperti poster, leaflet, brosur, majalah, surat kabar, stiker dan pamflet, 
maupun media eletronik seperti TV, radio, cassete dan slide. Leaflet dan slide powerpoint 
LCD merupakan media yang paling sering digunakan oleh tenaga kesehatan dalam 
memberikan pendidikan kesehatan. 
 
Metode iPelaksanaan 
 Metode iyang idigunakan idalam ikegiatan ipendidikan ikesehatan  iini iadalah 

ipenyuluhan ikesehatan idengan ipendekatan iservice ilearning i(pembelajaran ilayanan). 

iMetode iini idipilih ikarena imenekankan ipada iketerlibatan iaktif isasaran idalam iproses  

ipenyampaian iinformasi ikesehatan, ikhususnya  imengenai ikeputihan,  isehingga 

idiharapkan idapat imeningkatkan  ipengetahuan  idan ikesadaran iibu-ibu idalam imenjaga 

ikesehatan iorgan  ireproduksi isecara imandiri  idan  iberkelanjutan. 
 Pendidikan  ikesehatan  iadalah isuatu iupaya iatau ikegiatan iuntuk imenciptakan 

iperilaku imasyarakat iyang ikondusif iuntuk ikesehatan.  iArtinya, ipendidikan ikesehatan 

iberupaya  iagar imasyarakat  imenyadari  iatau imengetahui  ibagaimana  icara  imemelihara 

ikesehatan imereka, ibagaimana imenghindari  iatau imencegah  ihal-hal iyang imerugikan 

ikesehatan imereka idan ikesehatan iorang ilain, ikemana iseharusnya imencari ipengobatan 

ijika isakit, idan isebagainya.   (Notoatmodjo,  i2011) i 

 Pendidikan  iresponden imenentukan  iterhadap  isuatu ipengetahuan  iseseorang, 

isehingga  isemakin itinggi  ipendidikan iseseorang,  imaka iinformasi iyang idi idapatkan iakan 

isemakin ibanyak iserta iperilaku iseseoran iakan isemakin ibaik. iHal iini ijuga  idi idukung iteori 

imenurut iNotoatmodjo i( i2010 i) iyang imenyebutkan ibahwa ipengetahuan  isangat ierat 

ikaitannya idengan ipendidikan idi imana idi iharapkan  iseseorang idengan ipendidikan itinggi,  

imaka iorang itersebut iakan  isemakin iluas ipula ipengetahuannya,  inamun iperlu  idi itekankan 

ibahwa iseorang ihang iberpendidikan  irendah itidak iberarti imutlak iberpengaruh irendah 

ipula.  ipeningkatan  ipengetahuan  itidak imutlak idiperoleh  idi ipendidikan  iformal,  iakan  itetapi  

ijuga idapat idi iperoleh ipada ipendidikan inon iformal iseperti imendapat ipendidikan 

ikesehagan  ibaik iitu ipenyuluhan  iyang ididapatkan  idari ipetugas ikesehatan iatau ikader, 

imedia icetak iatau ielectronik  iserta  ikursus-kursus iatau iles iyang idiikuti. 
 Penyuluhan ikesehatan idiberikan imelalui imetode iceramah,  idiskusi,  idan itanya 

ijawab  idengan  imenggunakan  imedia iedukasi  iyang imudah idipahami  ioleh isasaran.  iMateri  

iyang idisampaikan imengenai  ipengertian ikeputihan,  ijenis-jenis ikeputihan  i(normal  idan  

itidak inormal), ipenyebab,  itanda idan igejala, icara  ipencegahan,  iserta  iupaya  imenjaga 

ikebersihan iorgan ikewanitaan.  iPelaksanaan ikegiatan iberlangsung  i3 ihari ipada i11-13 

iDesember i2025 idengan  imelibatkan idosen  idan  imahasiswa ikeperawatan idari  iInstitut 
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iKesehatan  iRajawali isebagai ifasilitator  iutama, ibekerja  isama  idengan  iPosyandu iMelati  iRT 

i01/RW i07 iKp. iTutugan 
 Tahapan idimulai idengan ipra-intervensi imelalui ipre-test ikuesioner  iyang ikita 

ikembangkan  isendiri isebanyak i10 isoal iuntuk imengukur ipengetahuan  iawal itentang 

ifurunkel.  iIntervensi iutama  iterdiri  idari  iceramah iinteraktif  idengan  imenggunakan  iposter 

iyang imenarik. iPasca-intervensi idilakukan ipost-test  idengan  iinstrumen  iserupa iguna 

imengevaluasi  ipengingkatan.  iData  ikuantitatif  idari  ipre- idan  ipost-test  idiolah  imenggunakan 

ispss idengan iuji iunivariat iuntuk imenguji iefektivitas isecara istatistik,  imemastikan 

iperbedaan  iskor isignifikan.  iMetode iini imenjamin  iobjektivitas ihasil idan ikesesuaian idengan 

istandar ipenelitian  ikesehatan imasyarakat. 
 

Hasil dan Pembahasan 
 Kegiatan ipendidikan ikesehatan iyang ibertemakan  i“Pengaruh ilarutan idaun isirih 

iterhadap  ikeputihan” idi iPosyandu  iMelati  iRT i01/RW i07 iKp. iTutugan idilaksanakan  isebagai 

ibentuk ipendampingan  iyang ibertujuan iuntuk imeningkatkan ipengetahuan iibu-ibu 

imenganai ipengertian  ikeputihan,  ijenis-jenis ikeputihan  i(normal  idan  itidak inormal), 

ipenyebab, itanda idan igejala, icara ipencegahan,  iserta iupaya imenjaga ikebersihan iorgan  

ikewanitaan.  iPelaksanaan  ipengabdian  iini  imengikuti  itahapan iyang isistematis  imulai  idari 

iperencanaan, ipelaksanaan,  ihingga ievaluasi ihasil ikegiatan. 
 Pada  itahap  iawal,  itim ipengabdian imelakukan  ikajian  iliteratur  iterkait  imateri 

ikebersihan iorgan  ikewanitaan,  ikhususnya ikeputihan,  iserta  imenyusun  iproposal  iyang 

imemperoleh  ipersetujuan  idosen ipembimbing  idan ipihak isekolah itanpa  irevisi.  iSelain  iitu, 

imedia  ipembelajaran  iberupa  ipresentasi  ipoerpoint, iposter iedukatif, iuntuk imenunjang 

iefektifitvitas ipenyampain imateri, itermasuk ialat ievaluasi iberupa ipre-test idan ipsot-test 

iyang idigunakan iuntuk imengukur ipeningkatan  ipengetahuan  iibu-ibu. 
 Pelaksanaan ikegiatan  iberlangsung  iselama i120 imenit idengan ipartisipasi iaktif 

isekitar i15 iibu-ibu iPosyandu iMelati iRT i01/Rw i07 iKp. iTutugan. iKegiatan  idisusun isecara 

iterstruktur,  imenghadirkan  imateri ikomprehensif  iyang imeliputi  ipengertian,  ijenis-jenis, 

ipenyebab,  itanda idan igejala, icara  ipencegahan,  iserta iupaya imenca ikebersihan iorgan 

ikewanitaan. iMetode ipenyampaian idirancang iinteraktif  idan  ikomunikatif,  isehingga 

itercipta  isuasana  idiskusi  iyang ihidup  idan  iantusiasme  itinggi idari ipeserta,  iterbukti ipada  isesi  

itanya ijawab. i(lihat iGambar i1 idan  igambar i2) 
 

i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i  i i i i i i i i i i i i i i i i  i i 
                   Gambar i1. iPenyampaian  iMateri                  Gambar i2. iPartisipasi iibu-ibu idalam isesi itanya ijawab i 

  
Evaluasi  ipasca  ikegiatan imenunjukkan iadanya ipeningkatan isignifikan  idalam  ipenguasaan 

imateri  ioleh iibu-ibu idibandingkan  idengan  ikondisi isebelum ipelaksanaan ipenyuluhan.  

iEvaluasi imenggunakan ikuesioner iyang idikembangkan  ioleh ipeneliti isebanyak  i10 iitem idan 
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itidak iterdapat  ibutir ipertanyaan  iyang idieliminasi  ipada  itahap iuji ivaliditas.  iHal iini 

imenunjukkan ibahwa  ikuesioner iyang idigunakan  isudah isiap iuntuk idijadikan ibahan 

ievaluasi  isebelum idan isesudah ipelaksanaan ipemberian  iedukasi. 
 Analisis  idata  imenunjukkan  ibahwa isebagian ibesar ipeserta ikegiatan  imemiliki  

itingkat  ipengetahuan  iyang icukup  ibaik isebelum  ipenyuluhan,  idengan  i80,0% isiswa  

imenunjukkan ipengetahuan  idasar itentang ibisul,  isedangkan  i20,0%  imasih ibelum 

imemahami  imateri  i(pre-test). 
 
Tabel i1. iGambaran  ipengetahuan  ikeputihan  isebelum idiberikan iintervensi  iPendidikan  

iKesehatan  ipada  iibu-ibu idi iPosyandu iMelati  iRT i01/RW  i07 iKp.  iTutugan iTahun  i2025 i 
Kepahaman 

 Frequency Percent Valid 
iPercent 

Cumulative 
iPercent 

Valid tidak 
ipaham 

1 20.0 20.0 20.0 

Paham 4 80.0 80.0 100.0 

Total 5 100.0 100.0  

 
 Berdasarkan  iTabel  i1,  ipengetahuan  imerupakan  ihasil idari  irasa  iingin  itahu iindividu 

iterhadap  isuatu ihal iserta  ikeinginan iuntuk imeningkatkan  ikualitas ihidup  iguna  imemenuhi 

ikebutuhan  isaat  iini  idan  idi imasa  iyang iakan idatang.  iPengetahuan  iseseorang  idipengaruhi 

ioleh iberbagai  ifaktor,  iantara ilain iusia, ipengalaman,  itingkat ipendidikan,  iserta ipaparan 

iinformasi. iFaktor-faktor itersebut imemiliki  iperan ipenting idalam  imembentuk 

ipemahaman  iindividu iterhadap isuatu ikondisi  ikesehatan. iBerdasarkan  ikarakteristik  

iresponden  idalam ipenelitian  iini,  iresponden  idengan  iusia ilebih itua imemiliki  itingkat  

ipengetahuan iyang ilebih itinggi idi ibandingkan iusia iyang ilebih imuda i.  iHal iini isejalan  idengan  

iteori iJean iPiaget  idalam iperkembangan  ikognitif  iyang imenyatakan  ipengetahuan 

iberkembang  iseiring ikematangan  iusia idan ipengalaman,  iorang idewasa  itelah imelewati 

itahap iperkembangan ikognitif isebelumnya. iUsia ilebih itua icenderung imemiliki isudut 

ipandang idan  ikepekaan  iyang ilebih itinggi iterhadap  iisu-isu ikesehatan,  isehingga 

iberpengaruh iterhadap itingkat ipengetahuan  iyang idimiliki.  i 
 Pendidikan ikesehatan imerupakan isalah isatu iupaya iyang idapat imeningkatkan 

ipengetahuan iindividu, ikarena imelalui  ipendidikan ikesehatan iseseorang  imemperoleh 

iinformasi iyang idapat idijadikan idasar idalam imempertimbangkan  idan imenentukan  

iperilaku ikesehatan.  iSebagian  ibesar iresponden idalam ipenelitian iini  ibelum ipernah 

imendapatkan  iinformasi  imengenai  ipengetahuan  itentang ikeputihan.  iKondisi  iini  iberkaitan 

idengan ipengalaman  iresponden  iyang itidak imengalami  ikeputihan iabnormal,  isehingga 

ikebutuhan iakan iinformasi iterkait ipenyakit  itersebut imasih irendah. iPengalaman ipribadi 

imerupakan isalah isatu ifaktor iyang imemengaruhi  itingkat ipengetahuan iseseorang,  idi imana 

iindividu iyang ipernah imengalami isuatu ipenyakit  icenderung imemiliki ipengetahuan  iyang 

ilebih ibaik idibandingkan  idengan  iindividu iyang ibelum ipernah imengalaminya.  iHasil 

ipenelitian  isebelum idilakukan  ipendidikan  ikesehatan  imenunjukkan  ibahwa  isebanyak 

i20,0% iresponden  imemiliki itingkat ipengetahuan  iyang ikurang imengenai  ikeputihan. 

iBerdasarkan ihasil iobservasi  ikarakteristik iresponden,  isebagian ibesar iresponden idengan 

itingkat  ipengetahuan irendah iberasal  idari iusia  imuda.  i 
 Temuan  iini isesuai idengan  iteori iyang imenyatakan  ibahwa  isecara  iumum itingkat  

ipengetahuan  iusia imuda  icenderung ilebih irendah idibandingkan  iusia  itua  idalam ihal 

iperhatian iterhadap ikesehatan.  iHasil ipenelitian iini  isejalan idengan  ipenelitian iyang 
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idilakukan  ioleh iLaili  idan iProbosiwi i(2022) iyang imenyatakan  ibahwa  itingkat  ipengetahuan 

iyang ibaik iakan imendorong  iterbentuknya  iperilaku  iyang ibaik,  ikhususnya  idalam 

ipenerapan igaya ihidup isehat idan imenjaga ikebersihan idiri. iSelain iitu, iusia,  ipengalaman,  

iserta isumber iinformasi  imerupakan  ifaktor-faktor iyang iberpengaruh iterhadap  itingkat 

ipengetahuan iseseorang. 
Tabel i2. iGambaran  ipengetahuan  iKeputihan isetelah  idiberikan iintervensi iPendidikan  

iKesehatan  ipada  iibu-ibu idi iPosyandu iMelati  iRt i01/ iRw i07 iKp.  iTutugan iTahun  i2025 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Perubahan iini ibukan isekedar ipeningkatan  iangka, itetapi imencerminkan 

ipergeseran ikualitas ipengetahuan  iibu-ibu isecara  inyata, iyang isangat  ipenting ibagi 

iperubahan isikap idan iperilaku  idalam ikehidupan isehari-hari. iPengetahuan imerupakan ihal 

isangat ipenting iuntuk imembentuk iprilaku iseseorang i( iNotoatmodjo,2018).  isalah isatu 

icara  iuntuk imencegah  ikeputihan  iagar itidak iabnormal  iadalah idengan  imeningkatkan 

ikebersihan iarea ikewanitaan.  iproses ipemahaman iini imencakup iberbagai ipendekatan idan 

ikonsep-konsep idalam ipendidikan idan ipengalaman,  iseperti iprogram  ipendidikan 

ikesehatan.  iPendidikan ikesehatan  iadalah iproses  iuntuk imeningkatkan  ikemampuan 

imasyarakat idalam imemelihari idan  imeningkatkan  ikesehatan i( iNotoatmodjo,2012). 
 Pendidikan  ikesehatan iadalah iupaya  ipersuasi iatau ipembelajaran  imasyarakat 

iuntuk imelakukan ipraktik, imemelihara i( imengatasi imasalah i), idan imeningkatkan 

ikesehatannya.  iperubahan  iatau itindakan  ipemeliharaan  idan  ipeningkatan  ikesehatan  iyang 

idihasilkan  ioleh ipendidikan  ikesehatan  iini  ibergantung  ipada ipengetahuan  idan  ikesadaran 

imasyarakat itersebut iselama  iproses  ipembelajaran  i( iNotoatmodjo,  i2018) 
 Hasil ipenelitian  isesudah idiberikan ipendidikan  ikesehatan ididapatkan 

ipengetahuan itidak itahu ipada iibu-ibu itidak iada idan i100 i% iibu-ibu itahu iakan ipengetahuan  

ikeputihan.  iDari  ihasil iobservasi  ikarakteristik,  iresponden  iyang imemiliki  ipengetahuan 

ilebih itinggi imemiliki ikarakteristik  iusia ilebih itua.  ihal iini isesuai idengan iteori  imenyatakan 

ibahwa  ipengetahuan iberkembang  iseiring ikemantanhan iusia  ida ipengalaman,  iorang 

idewasa itelah imelewati itahap  iperkembangan  ikognitif  isebelumnya  imenurut  iteori  iJean  

iPiaget idalam iperkembangan ikognitif.  iMenurut  iNotoatmodjo i( i2018),  imateri ijuga  iharus  

idisesuaikan idengan isasaran iagar imencapai  ihasil iyang ioptimal. iAlat  ibantu ipendidikan 

ijuga.  iMetode  iharus  iberbeda  iuntuk itujuan  ikelompok idari  ipada  iuntuk isasaran  idan  iindividu. 

imetode  iceramah idan imedia  iposter idigunakan  idalam ipenelitian  iini. iposter iadalah icara  

iuntuk imenyampaikan ipesan iatau iinformasi itentang ikesehatan  imelalui  ilembaran iyang 

iberisi ikalimat,  igambar,  iatau ikombinasi  ikeduanya. 
 

Simpulan 
 Kegiatan ipengabdian  imasyarakat idengan itema  i“pengaruh ilarutan idaun isirih 

iterhadap  ikeputihan” idi iPosyandu  iMelati  iRt i01/Rw i07 iKp.  iTutugan iberhasil imeningkatkan 

ipengetahuan  idan  ikesadaran  iibu-ibu itentang ipenyebab,  igejala,  ipencegahan,  idan 

ipenatalaksanaan  ikeputihan.  iMetode  ipembelajaran  iyang iinteraktif, iseperti  iceramah,  

idiskusi,  idan ipenggunaan  imedia  ivisual, iefektif  idalam imendorong ipartisipasi  iaktif idan 

iperubahan isikap  ipositif isiswa iterhadap  ikebersihan  idan ikesehatan ikulit.  iEvaluasi ipre-test 

Kepahaman 

 Frequency Percent Valid 
iPercent 

Cumulative 
iPercent 

Valid paham 5 100.0 100.0 100.0 
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idan ipost-test imenunjukkan  ipeningkatan ipengetahuan iyang isignifikan,  imenandakan 

ikeberhasilan  iprogram  iini isebagai iintervensi  iedukasi  ikesehatan. 
 Rekomendasi  itindak ilanjut  imeliputi  ipengembangan  iedukasi ikesehatan 

iberkelanjutan  iyang imelibatkan  isiswa  isebagai  iedukator isebaya  i(peer ieducator),  isehingga 

imemperluas  idampak ipengetahuan idan iperilaku  isehat idi ilingkungan isekolah. 
 

Ucapan iTerimakasih 
Ucapan  iterima ikasih idisampaikan  ikepada  iInstitut  iKesehatan  iRajawali ibeserta ipara idosen  

ipembimbing iatas ibimbingan  idan iarahan iyang idi iberikan iselama iproses ipenyusunan  

ijurnal iini. i iPenulis ijuga imenyampaikan iterima ikasih ikepada ipihak iPosyandu iMelati iRT i01/ 

iRW i07 iatas iizin, ikerja  isama  idan  idukungan  iyang itelah idi iberikan. iSemoga  ijurnal iini  idapat 

imemberikan imanfaat  ibagi  ipengembangan iilmu ikesehatan.  i 
 

Referensi 
 
Azwar, A. (2006). Menuju pelayanan kesehatan yang lebih bermutu. Jakarta: Pustaka 

Sinar Harapan. 
Azwar, S. (2007). Sikap manusia: Teori dan pengukurannya (Edisi ke-2). Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 
Jones. (2009). Setiap wanita: Kesehatan dan kecantikan. Jakarta: Hipokrates. 
Kasdu, D. (2008). Solusi problem wanita dewasa. Jakarta: Puspa Swara. 
Kusmiran, E. (2012). Kesehatan reproduksi remaja dan wanita. Jakarta Selatan: Salemba 

Medika. 
Manuaba, I. A. C., Manuaba, I. B. G., & Manuaba, I. B. (2009). Memahami kesehatan 

reproduksi wanita (Edisi ke-2). Jakarta: EGC. 
Manuaba, I. B. G. (2009). Keputihan pada remaja. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Maulana, H. (2009). Promosi kesehatan. Jakarta: EGC. 
Notoatmodjo, S. (2010). Pendidikan dan perilaku kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 
Notoatmodjo, S. (2011). Pendidikan dan perilaku kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 
Notoatmodjo, S. (2012). Pendidikan dan perilaku kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 
Notoatmodjo, S. (2018). Metodologi penelitian kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 
Notoatmodjo, S. (2018). Pendidikan dan perilaku kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 
Nurul, dkk. (2010). Infeksi saluran reproduksi (ISR) pada perempuan Indonesia. Depok: 

Pusat Komunikasi Kesehatan Perspektif Gender bekerja sama dengan Ford 
Foundation. 

Surya, M. (2015). Strategi kognitif dalam proses pembelajaran. Bandung: Alfabeta. 


